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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan   

      Berdasarkan data hasil penelitian dan deskripsi data yang telah diuraikan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VA MINU Waru 2 meningkat setelah diterapkannya pembelajaran 

matematika materi sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Hal ini berdasarkan 

data hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan pada 

siklus I dan siklus II. Pada siklus I, persentase jumlah siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir kritis kategori baik sebesar 50% dari jumlah siswa yang 

diobservasi, sedangkan pada siklus II sebesar 70% dari jumlah siswa yang 

diobservasi. Dari kedua data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 

20%. 

B. Saran 

      Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS), karena penerapan model pembelajaran ini dapat 

merangsang tumbuh berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa. 
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2. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut karena penelitian ini hanya 

dilakukan di kelas VA MINU Waru 2 Sidoarjo .pada semester genap  

tahun 2014/2015. 

3. Untuk ke depannya selain menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) dalam proses pembelajaran, guru dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan memadupadankan 

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang lain. Disamping itu, seorang 

guru hendaknya memiliki bekal cukup dalam hal pengetahuan tentang 

model serta pendekatan-pendekatan pembelajaran yang akhirnya mampu 

membawa siswa pada situasi pembelajaran yang kondusif, menyenangkan 

dan tepat sasaran.  

4. Untuk dapat lebih melihat kemampuan berpikir kritis, harus digali melalui 

wawancara. 

 


